8

[bookmark: _Toc393655211]BAB I
[bookmark: _Toc393655212]PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc393655213]Latar Belakang Masalah
Berbicara tentang pendidikan kita semua pasti sudah tahu bahwa betapa pentingnya pendidikan tersebut. Pendidikan,  kemampuan, pengetahuan merupakan salah satu modal yang kita miliki untuk hidup di zaman yang serba sulit ini. Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting bagi suatu negara selain kesehatan, ekonomi, dan politik. Maju tidaknya suatu negara bisa dilihat dari sistem pendidikan yang berlaku dan berlangsung di negara tersebut. “Hasil penelitian di negara maju umumnya menunjukan adanya korelasi positif antara tingkat pendidikan yang dialami seseorang dengan tingkat kondisi sosial ekonominya” (Tirtaraharja, 2005:304). Dari pernyataan tersebut kita bisa mengambil kesimpulan bahwa Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa lepas dari kehidupan.
 (
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) Indonesia sebagai negara berkembang sedang gencar dalam mempercepat pembangunan, salah satunya caranya adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan menduduki posisi sentral dalam pembangunan karena sasarannya adalah  peningkatan kualitas SDM. Tampak peningkatan mutu pendidikan menjadi fokus perhatian pemerintah dan menuntut seluruh komponen untuk dapat membantu peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Hal tersebut tercermin pada pembaharuan komponen sistem pendidikan yang sudah ada, dimana pembelajaran bisa diperoleh dari berbagai sumber termasuk pembelajar berpusat dari pembelajar itu sendiri (learner centered).
 Menjadi bangsa yang maju tentu merupakan cita-cita yang ingin dicapai oleh setiap negara di dunia. Sudah menjadi suatu rahasia umum bahwa maju atau tidaknya suatu negara di pengaruhi oleh faktor pendidikan. Begitu pentingnya pendidikan, sehingga suatu bangsa dapat diukur apakah bangsa itu maju atau mundur, karna seperti yang kita ketahui bahwa suatu Pendidikan tentunya akan mencetak Sumber Daya Manusia yang berkualitas baik dari segi spritual, intelegensi dan skill dan pendidikan merupakan proses mencetak generasi penerus bangsa. Apabila output dari proses pendidikan ini gagal maka sulit dibayangkan bagaimana dapat mencapai kemajuan. 
Adapun tujuan pembelajaran matematika dalam KTSP (Depdiknas, 2006:417)  yaitu :
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan  matematika.
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Pentingnya matematika membuat mata pelajaran matematika menjadi mata pelajaran wajib sehingga selalu ada di setiap jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari tingkat sekolah dasar hingga keperguruan tinggi, hal itu disebabkan karena mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik untuk membekali mereka dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama.
Dua puluh tahun lalu, NRC (National Research Council, 1989:1) dari Amerika Serikat telah menyatakan pentingnya Matematika dengan pertanyaan berikut: “Mathematics is the key to opportunity.” Matematika adalah kunci ke arah peluang-peluang. Bagi seorang siswa keberhasilan mempelajari akan membuka pintu karir yang cemerlang. Bagi para warganegara, matematika akan menunjang pengambilan keputusan yang tepat. Bagi suatu negara, matematika akan menyiapkan warganya untuk bersaing dan berkompetisi di bidang ekonomi dan teknologi.

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik untuk membekali mereka dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerjasama karena dengan belajar matematika kita akan belajar bernalar secara kreatif dan aktif. Berdasarkan asal katanya maka matematika berarti ilmu yang didapat dengan berpikir.
Menurut Rani (Ruseffendi, 1991: 50) “Pembelajaran konvensioanal adalah pengajaran yang pada umumnya kita lakukan sehari-hari. Arti dari pengajaran konvensioanal ialah pengajaran tradisioanal atau pengajaran klasikal”. 
Adapun prinsip kelompok belajar dalam pembelajaran konvensional adalah sebagai berikut (Trianto, 2007). 
1. Akuntabilitas individual sering diabaikan sehingga tugas-tugas sering diborong oleh salah satu anggota kelompok, sedangkan anggota kelompok lainnya hanya “mendompleng” keberhasilan “pemborong”. 
2. Kelompok belajar biasanya homogen. 
3. Pemimpin kelompok sering ditentukan oleh guru atau kelompk dibiarkan untuk memilih pemimpinnya dengan cara masing-masing.
4. Keterampilan sosial sering tidak secara langsung diajarkan. 
5. Pemantauan melalui observasi dan intervensi sering tidak dilakukan oleh guru pada saat belajar kelompok sedang berlangsung.
6. Guru sering tidak memperhatikan proses kelompok yang terjadi dalam kelompok-kelompok belajar.
7. Penekanan sering hanya pada penyelesaian tugas
Menurut Yani (Djamarah, 2006: 97), ada beberapa kelebihan yang terdapat dalam metode ceramah, yaitu:
1. Guru mudah menguasai kelas.
2. Pembelajarannya dapat diikuti jumlah siswa yang besar.
3. Guru mudah mempersiapkannya dan melaksanakannya.
4. Guru mudah menerangkan dengan baik
Selain itu, model pembelajaran konvensional juga memiliki kekurangan-kekurangan, sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran berjalan membosankan para murid karena murid menjadi pasif dan tidak berkesempatan untuk menempuh sendiri konsep yang diajarkan.
2. Murid hanya aktif dalam membuat catatan.
3. Kepadatan konsep-konsep yang diberikan dapat berakibat mudit tidak mampu menguasai bahan yang diajarkan.
4. Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ceramah lebih cepat terlupakan.
5. Metode ceramah menyebabkan belajar murid menjadi “belajar menghafal” (Rote Learning) yang tidak mendapatkan timbulnya pengertian. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin melakukan penelitian mengenai kemampuan koneksi matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik dibandingkan model pembelajaran konvensional, untuk selanjutnya maka penulis dalam hal ini mengajukan judul: “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA.”

B. [bookmark: _Toc393655214]Batasan Masalah
Dengan keterbatasan yang dimilki peneliti maka penulis membatasi masalah ini sebagai berikut:
1. Dalam penelitian ini penulis membatasi pada mata pelajaran matematika dengan materi Segitiga.
2. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas VII SMPN 1 Kadungora.
3. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan model pembelajaran Konvensional.




C. [bookmark: _Toc393655215]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah kemampuan koneksi matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik dibandingkan yang mendapat model pembelajaran konvensional?
2. Bagaimana peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw?
3. Bagaimana sikap siswa terhadap kemampuan koneksi matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw?

D. [bookmark: _Toc393655216]Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui perbandingan kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapat model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan yang mendapat model pembelajaran konvensional.
2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
3. Untuk mengetahui sikap siswa terhadap model pembelajaran koopreatif tipe Jigsaw.

F. [bookmark: _Toc393655217]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung terutama dalam rangka pengimplementasian Kompetensi Tingkat Satuan Pendidikan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Secara khusus manfaat penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan, terutama kepada pihak-pihak seperti diuraikan berikut ini :

1.  Bagi Siswa 
a. Siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.
b.Untuk menumbuhkan minat dalam mempelajari matematika dengan cara kreatif.
2.  Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan (model pembelajaran alternatif) dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.
3. Calon Pendidik 
a. Memberikan wawasan mengenai model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran matematika.
b.Memperoleh gambaran mengenai model – model pembelajaran marematika guna memberikan kontribusi pengetahuan terhadap diri calon pendidik.
G. [bookmark: _Toc393655218]Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mengambil jenis kuasi eksperimen. Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan yang berarti dari hasil belajar siswa yang belajarnya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan siswa yang belajarnya mengunakan pendekatan konvensional.

H. [bookmark: _Toc393655219]Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ”Kemampuan koneksi matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik dibandingkan yang mendapat model pembelajaran konvensional.”

